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Abstrak 

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yaitu bagaimana pengaturan 

tentang rehabilitasi bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri kimia 

berdasarkan prinsip kemanusiaan dan bagaimana model pengaturan tentang 

rehabilitasi bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri kimia berdasarkan 

prinsip kemanusiaan. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pengaturan tentang rehabilitasi bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri 

kimia berdasarkan prinsip kemanusiaan dan untuk menganalisis model pengaturan 

tentang rehabilitasi bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri kimia 

berdasarkan prinsip kemanusiaan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian normatif. Yang mana pada pokok pembahasan ini menganalisis 

tentang rehabilitasi bagi paedofil yang divonis tindakan kebiri kimia berdasarkan 

prinsip kemanusiaan dengan menggunakan teori-teori yang berkesinambungan 

dengan hal tersebut. Yaitu dengan menggunakan teori perlindungan hukum, teori 

perlindungan anak dan teori pemidanaan. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Pengaturan 

tentang rehabilitasi bagi paedofil memang diatur di dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 70 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pelaksanaan Tindakan Kebiri Kimia, 

Pemasangan Alat Pendeteksi Elektronik, Rehabilitasi, Dan Pengumuman Identitas 

Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak. Namun di dalam peraturan pemerintah 

tersebut masih rancu, sehingga perlu ada aturan khusus tentang tata cara rehabilitasi 

bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri kimia; dan 2) Model pengaturan 

tentang rehabilitasi bagi paedofil yang dijatuhi sanksi tambahan kebiri kimia 

berdasarkan prinsip kemanusiaan yakni berupa peraturan pemerintah tentang tata cara 

pelaksanaan rehabilitasi bagi paedofil. Di dalam peraturan pemerintah tersebut, harus 

bertujuan memulihkan keadaan paedofil.    

Kata kunci: Rehabilitasi, Paedofil, dan Kemanusiaan 
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Abstract 

In this study, there are two formulations of the problem, namely how to regulate 

rehabilitation for pedophiles who are subject to additional sanctions for chemical 

castration based on humanitarian principles and how to model regulations on 

rehabilitation for pedophiles who are subject to additional sanctions for chemical 

castration based on humanitarian principles. While the purpose of this study is to 

analyze the regulation on rehabilitation for pedophiles who are subject to additional 

sanctions of chemical castration based on humanitarian principles and to analyze the 

regulatory model of rehabilitation for pedophiles who are subject to additional 

sanctions of chemical castration based on humanitarian principles. The type of 

research used in this study is normative research. Which in this subject analyzes the 

rehabilitation for pedophiles convicted of chemical castration based on humanitarian 

principles using theories that are sustainable with it. That is by using legal protection 

theory, child protection theory and punishment theory. The results of this study are: 

1) Regulations regarding rehabilitation for pedophiles are indeed regulated in 

Government Regulation Number 70 of 2020 concerning Procedures for the 

Implementation of Chemical Castration Measures, Installation of Electronic 

Detection Devices, Rehabilitation, and Announcement of the Identity of Perpetrators 

of Sexual Violence Against Children. However, the government regulation is still 

ambiguous, so there needs to be special rules on rehabilitation procedures for 

pedophiles who are subject to additional sanctions for chemical castration; and 2) 

Model regulation on rehabilitation for pedophiles subject to additional sanctions for 

chemical castration based on humanitarian principles, namely in the form of 

government regulations on procedures for implementing rehabilitation for 

pedophiles. In the government regulation, it must aim to restore the condition of 

pedophiles.    

Keywords: Rehabilitation, Pedophiles, and Humanity 
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